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ABSTRAK
Latar Belakang: Stres akademik merupakan salah satu faktor yang diduga
berpengaruh terhadap fungsi reproduksi, termasuk keteraturan siklus menstruasi
dan derajat dismenore primer. Dismenore primer merupakan keluhan menstruasi
yang sering dialami mahasiswi dan dapat mengganggu aktivitas sehari-hari,
konsentrasi belajar, serta kualitas hidup. Namun, bukti empiris pada populasi
mahasiswi kedokteran masih menunjukkan hasil yang bervariasi.
Tujuan: Untuk menganalisis hubungan antara tingkat stres akademik dengan
keteraturan siklus menstruasi dan derajat dismenore primer pada mahasiswi
Fakultas Kedokteran Universitas Tadulako.
Metode: Penelitian ini merupakan studi kuantitatif dengan desain cross-sectional
yang dilaksanakan pada bulan Agustus hingga Oktober 2025 pada 301 mahasiswi
Fakultas Kedokteran Universitas Tadulako angkatan 2022-2024. Tingkat stres
akademik diukur menggunakan kuesioner PSS-10, keteraturan siklus menstruasi
dinilai melalui kuesioner menstruasi, dan derajat dismenore primer menggunakan
instrumen WaLIDD. Analisis data dilakukan menggunakan uji korelasi Spearman
untuk menilai korelasi antara tingkat stres akademik dengan keteraturan siklus
menstruasi serta derajat dismenore primer.
Hasil: Tidak terdapat korelasi yang signifikan antara tingkat stres akademik dan
keteraturan siklus menstruasi (p = 0,153) dan tidak terdapat korelasi yang
signifikan secara statistik antara tingkat stres akademik dengan derajat dismenore
primer pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Tadulako (p = 0,346; r =
0,054). Kedua variabel menunjukkan arah hubungan namun tidak bermakna secara
statistik pada mahasiswi Kedokteran.
Kesimpulan: Tidak terdapat korelasi yang signifikan antara tingkat stres
akademik dengan keteraturan siklus menstruasi dan derajat dismenore primer pada
mahasiswi Kedokteran Angkatan 2022-2024 Universitas Tadulako.

ABSTRACT
Background: Academic stress is one of the factors suspected to affect
reproductive function, including menstrual cycle regularity and the severity of
primary dysmenorrhea. Primary dysmenorrhea is a common menstrual complaint
among female students and may interfere with daily activities, learning
concentration, and quality of life. However, empirical evidence among female
medical students still shows inconsistent results.
Objective: To analyze the relationship between academic stress levels and
menstrual cycle regularity as well as the degree of primary dysmenorrhea among
female students of the Faculty of Medicine, Tadulako University.
Methods: This study is a quantitative research with a cross-sectional conducted
from August to October 2025 among 301 female medical students from class
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cohorts 2022-2024. Academic stress levels were measured using the PSS-10
questionnaire, menstrual cycle regularity was assessed through a menstrual
questionnaire, and the degree of primary dysmenorrhea was measured using the
WaLIDD instrument. Data were analyzed using the Spearman correlation test to
assess the relationship between academic stress levels and menstrual cycle
regularity as well as the degree of primary dysmenorrhea.

Results: There was no statistically significant correlation between academic stress
levels and menstrual cycle regularity (p = 0.159), and no statistically significant
correlation between academic stress levels and the degree of primary
dysmenorrhea among female medical students at Tadulako University (p = 0.346;
r = 0.054). Both variables showed a direction of association but were not
statistically meaningful in medical students.

Conclusion: There was no statistically significant correlation between academic
stress levels and menstrual cycle regularity as well as the degree of primary
dysmenorrhea among 2022-2024 cohort female students of the Faculty of
Medicine, Tadulako University.

PENDAHULUAN

Gangguan siklus menstruasi dan
dismenore  primer merupakan  masalah
kesehatan reproduksi yang umum dialami
perempuan usia produktif, termasuk mahasiswi
perguruan tinggi. Siklus menstruasi sendiri
merupakan proses fisiologis yang terjadi secara
periodik dan dikendalikan oleh sumbu
hipotalamus—hipofisis—ovarium, yang
mengatur  pelepasan  hormon  estrogen,
progesteron, FSH, dan LH (1). Proses ini
berlangsung rata-rata 28 hari dan dimulai pada
hari pertama perdarahan (2).
Ketidakseimbangan hormon yang
memengaruhi siklus ini dapat menyebabkan
gejala seperti oligomenorea, polimenorea,
amenore, maupun dismenore primer yang
berdampak  pada  aktivitas  sehari-hari
mahasiswi (3).

Salah satu faktor yang diduga kuat
berperan dalam gangguan siklus menstruasi
adalah stres, khususnya stres akademik. Stres
meningkatkan aktivitas aksis hipotalamus—
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hipofisis—adrenal sehingga terjadi peningkatan
kortisol yang dapat menghambat pelepasan
GnRH dan menurunkan sekresi FSH serta LH
(4). Setiawati juga menyebutkan bahwa masa
transisi ke perkuliahan, terutama di Fakultas
Kedokteran, merupakan periode rentan stres
karena mahasiswi harus beradaptasi dengan
sistem blok intensif, praktikum padat, dan
tuntutan akademik tinggi. Jika stres ini
berlangsung kronis, maka dapat berdampak
negatif tidak sekadar pada kesehatan mental,
melainkan juga pada fungsi reproduksi
perempuan (5).

Selain ~ memengaruhi  keteraturan
menstruasi, stres juga berkaitan dengan
peningkatan derajat dismenore primer. Stres
memicu pelepasan CRH yang kemudian
meningkatkan ACTH dan kortisol, yang secara
tidak  langsung  dapat = mempengaruhi
meningkatkan produksi prostaglandin sehingga
memperkuat kontraksi uterus an menimbulkan

nyeri menstruasi yang lebih berat (6). Stres juga

berperan dalam meningkatkan intensitas PMS
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dan PMDD, yang berdampak pada penurunan
konsentrasi, produktivitas, dan kualitas hidup
mahasiswi (7).

Mahasiswi  kedokteran  merupakan
kelompok yang memiliki risiko tinggi
mengalami stres akademik akibat beban
akademik yang berat, jadwal kegiatan yang
padat, wujian yang berkelanjutan, serta
ekspektasi tinggi dari institusi maupun diri
sendiri (8). Stres kronis dapat meningkatkan
kadar kortisol dan mengganggu kerja hormon
reproduksi, sehingga memicu ketidakteraturan
siklus menstruasi maupun peningkatan derajat
dismenore primer. Penelitian (9) juga
mendukung hal ini dengan menunjukkan
bahwa mahasiswi kedokteran yang

menghadapi  tekanan  akademik intens
cenderung mengalami dismenore primer
derajat sedang hingga berat.

Temuan penelitian sebelumnya
mengenai hubungan stres dengan gangguan
menstruasi menunjukkan temuan yang tidak
konsisten. Beberapa  studi  terdahulu
menyimpulan bahwasanya terdapat korelasi
yang bermakna antara tingkat stres akademik
dan keteraturan siklus menstruasi ((10); (11),
sementara studi lain melaporkan tidak adanya
hubungan signifikan, seperti pada studi yang
dilakukan oleh Rahmasari & Trisiswati(12).
Variasi temuan antar studi terdahulu dapat
dipengaruhi  oleh  karakteristik  subjek
penelitian, instrumen, serta faktor gaya hidup
responden. Selain itu, sebagian besar penelitian

hanya meninjau satu aspek menstruasi,

sedangkan penelitian ini mengkaji dua aspek
sekaligus, yaitu keteraturan siklus dan derajat
dismenore primer, sehingga memberikan
gambaran yang lebih komprehensif tentang
dampak stres akademik terhadap kesehatan

reproduksi mahasiswi.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian

observasional analitik dengan pendekatan
kuantitatif dan desain cross-sectional untuk
menganalisis hubungan antara tingkat stres
akademik dengan keteraturan siklus menstruasi
dan derajat dismenore primer pada mahasiswi
Program  Studi  Kedokteran  Universitas
Tadulako angkatan 2022-2024. Penelitian
dilaksanakan  di  Fakultas = Kedokteran
Universitas Tadulako, Palu, pada bulan
Agustus hingga Oktober 2025. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh mahasiswi
Program  Studi  Kedokteran  Universitas
Tadulako angkatan 2022-2024 sebanyak 301
orang. Teknik  pengambilan sampel
menggunakan total sampling, yaitu seluruh
anggota populasi yang memenuhi Kkriteria
inklusi dan tidak memenuhi kriteria eksklusi
dijadikan sebagai sampel penelitian.

Data dikumpulkan melalui pengisian
kuesioner Perceived Stress Scale (PSS-10)
untuk mengukur tingkat stres akademik,
kuesioner keteraturan siklus menstruasi, serta
kuesioner working ability, location, intensity,

days of dysmenorrhea (WaLIDD) untuk

menilai derajat dismenore primer. Proses
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analisa data  diimplementasikan  secara
univariat untuk memetakan karakteristik
responden, sementara untuk analisis bivariat
diterapkan dengan melalui uji Spearman untuk

mengevaluasi korelasi antara tingkat stres

HASIL

akademik dan keteraturan siklus menstruasi
serta korelasi antara tingkat stres akademik dan

derajat dismenore primer.

Tabel 1. Karakteristik responden berdasarkan tingkat stres akademik, keteraturan siklus menstruasi,

derajat dismenore primer dan IMT pada mahasiswi FK UNTAD

Variabel Kategori Frekuensi Persentase
2022 106 35,2%
Angkatan 2023 97 32,2%
2024 98 32,6%
ringan 28 9,3%
Stres akademik sedang 265 88%
berat 8 2, 7%
Keteraturan siklus teratur 231 76,7%
tidak teratur 70 23,3%
ringan 91 30,2%
Dismenore primer sedang 174 57,8%
berat 36 12%
underweight 62 20,60%
IMT normal 202 67,11%
overweight 34 11,30%
obesitas 3 1%

Berdasarkan Tabel 1, penelitian ini
melibatkan 301
Kedokteran Universitas Tadulako angkatan

2022-2024.

mahasiswi  Fakultas
Distribusi  responden  antar
angkatan relatif merata, dengan jumlah
terbanyak berasal dari angkatan 2022 sebanyak
106 responden (35,2%), diikuti angkatan 2024
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sebanyak 98 responden (32,6%) dan angkatan
2023 sebanyak 97 responden (32,2%).

Pada variabel wutama penelitian,
mayoritas responden berada pada tingkat stres
akademik kategori sedang sebanyak 265
responden (88%). Sebagian besar responden
juga memiliki siklus menstruasi teratur
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sebanyak 231 responden (76,7%). Derajat
dismenore primer paling banyak ditemukan
pada kategori sedang, yaitu 174 responden
(57,8%), diikuti kategori ringan sebanyak 91
responden (30,2%) dan kategori berat sebanyak

36 responden (12%) Hasil ini menunjukkan

bahwa mahasiswi lebih dominan mengalami
stres akademik tingkat sedang dengan
keteraturan  siklus  menstruasi,  derajat
dismenore primer kategori sedang dan IMT

normal.

Tabel 2. Hubungan tingkat stres akademik dengan keteraturan siklus menstruasi dan derajat dismenore

primer pada mahasiswi FK UNTAD

Tingkat stres
ringan sedang berat p-value

teratur 23 204 4
Siklus Tidak teratur 5 61 4 0,153
menstruasi

total 28 285 8

ringan 10 15 3
Derajat
dismenore sedang 80 153 32 0,346
primer

berat 1 6 1

total 91 174 36

Temuan dari proses uji statistik
memperlihatkan nilai p= 0,153 (p > 0,05), yang
berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara  tingkat stres akademik dengan
keteraturan siklus menstruasi pada mahasiswi
Fakultas Kedokteran Universitas Tadulako.
Meskipun mayoritas responden mengalami
stres akademik pada kategori “sedang”

memiliki siklus menstruasi yang teratur, secara

statistik perbedaan tersebut tidak signifikan.

Hal tersebut menegaskan bahwasanya faktor
lain di luar stres akademik kemungkinan turut
berperan dalam memengaruhi keteraturan
siklus menstruasi, seperti pola tidur, aktivitas
fisik, maupun status gizi.

Temuan dari proses analisis bivariat
dengan uji korelasi Spearman dengan nilai
signifikansi p = 0,346. Nilai p yang melampaui
0,05 ini menandakan bahwasanya korelasi

antara tingkat stres akademik dan derajat
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dismenore primer pada mahasiswi Fakultas
Kedokteran  Universitas Tadulako tidak

signifikan secara statistik.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tidak terdapat hubungan signifikan antara
tingkat stres akademik dan keteraturan siklus
menstruasi  pada  mahasiswi  Fakultas
Kedokteran Universitas Tadulako (p = 0,153).
Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
mayoritas  responden  mengalami  stres
akademik pada kategori “sedang”, mayoritas
mahasiswi tetap mempertahankan siklus
menstruasi yang teratur. Secara fisiologis, stres
dapat memengaruhi sistem reproduksi melalui
aktivasi aksis hipotalamus—hipofisis—adrenal
yang meningkatkan sekresi kortisol dan dapat
menghambat pelepasan gonadotropin-
releasing hormone (GnRH) (13). Namun, pada
tingkat stres yang tidak bersifat kronis, tubuh
masih mampu mempertahankan keseimbangan
hormonal melalui mekanisme homeostasis,
sehingga siklus menstruasi tetap berlangsung
normal (14). Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang diteliti Rahmasari dan
Trisiswati yang juga melaporkan tidak adanya
hubungan bermakna antara tingkat stres dengan
keteraturan siklus menstruasi pada
mahasiswi(12).

Tidak ditemukannya hubungan
signifikan antara stres akademik dan
keteraturan siklus menstruasi juga dapat
dijelaskan melalui peran mekanisme koping
dan dukungan psikososial pada responden.

Irwanto Amran:16-26

Mahasiswi kedokteran cenderung mempunyai
kompetensi regulasi diri yang lebih baik dalam
menghadapi tekanan akademik, sehingga stres
yang dialami tidak berkembang menjadi stres
kronis. (15) menyebutkan bahwa kemampuan
koping yang baik berperan penting dalam
menekan dampak fisiologis stres terhadap
sistem hormonal.

Hal ini juga didukung oleh penelitian
Avila-Carrasco et al, 2023(16) bahwa
mahasiswi kedokteran yang menghadapi stres
akademik dan psikologis tetap mampu
mencegah gangguan somatik seperti gangguan
tidur dan kelelahan melalui penggunaan
strategi koping adaptif seperti hobi, interaksi
sosial, dan regulasi emosi, yang menurunkan
beban stres fisiologis mereka. Selain itu, faktor
gaya hidup seperti pola tidur, aktivitas fisik,
dan asupan gizi juga berkontribusi dalam
menjaga stabilitas hormon reproduksi (17).

Berdasarkan  hasil  uji  korelasi
Spearman, terdapat korelasi yang tidak
signifikan antara tingkat stres akademik dengan
derajat dismenore primer (p = 0,346; r=0,054).
Nilai koefisien korelasi yang sangat lemah
menunjukkan bahwa stres akademik bukan
faktor dominan yang menentukan berat
ringannya nyeri haid pada responden. Secara
teori, stres dapat meningkatkan produksi
prostaglandin yang menyebabkan kontraksi

uterus berlebihan dan meningkatkan nyeri
21



menstruasi.  Namun, nyeri  menstruasi
merupakan kondisi multifaktorial yang juga
dipengaruhi oleh kadar prostaglandin, ambang
nyeri individu, aktivitas fisik, kualitas tidur,
serta status gizi (6).

Hasil penelitian ini berbeda dengan
beberapa penemuan lainnya yang melaporkan
adanya hubungan signifikan antara stres dan
dismenore primer. Penelitian Sima et al.,
(2022) menunjukkan bahwa mahasiswi dengan
tingkat stres tinggi cenderung mengalami
dismenore primer derajat sedang hingga
berat(9). Perbedaan hasil ini dapat dipengaruhi
oleh perbedaan karakteristik responden,
metode pengukuran stres, serta distribusi
tingkat stres pada sampel penelitian. Dalam
penelitian ini, distribusi responden didominasi
oleh kategori stres sedang, sedangkan kategori
stres berat hanya berjumlah sedikit. Kondisi ini
membuat variasi data antar kelompok stres
menjadi kurang beragam sehingga kekuatan uji
statistik untuk mendeteksi hubungan menjadi
lebih rendah. Selain itu, perbedaan gaya hidup,
aktivitas fisik, dan pola koping juga dapat

menjadi faktor pembeda hasil antar penelitian

©)

Secara klinis, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa stres akademik pada
tingkat sedang belum tentu berdampak
langsung terhadap gangguan siklus menstruasi
maupun peningkatan derajat dismenore primer.
Namun demikian, stres tetap perlu dikelola
dengan baik karena dapat berdampak pada

aspek kesehatan mental, kualitas tidur, dan

performa akademik. Dari sisi akademik, hasil
ini menunjukkan bahwa gangguan menstruasi
pada mahasiswi tidak dapat dijelaskan hanya
oleh satu faktor psikologis, melainkan bersifat
multifaktorial. Oleh karena itu, upaya promotif
dan preventif tetap perlu difokuskan pada
manajemen stres, pola hidup sehat, serta
kesehatan

edukasi reproduksi  secara

menyeluruh  pada  mahasiswi  Fakultas
Kedokteran Universitas Tadulako.

KESIMPULAN DAN SARAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa

tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
tingkat stres akademik dengan keteraturan
siklus menstruasi pada mahasiswi Fakultas
Kedokteran Universitas Tadulako (p = 0,153).
Meskipun secara teori stres dapat memengaruhi
fungsi  reproduksi  melalui = gangguan
keseimbangan hormonal, pada penelitian ini
sebagian besar responden tetap memiliki siklus
menstruasi yang teratur. Hal ini menunjukkan
bahwa stres akademik pada kategori sedang
belum tentu berhubungan langsung dengan
keteraturan siklus menstruasi. Selain itu,
keteraturan siklus menstruasi juga dapat
dipengaruhi oleh faktor lain seperti pola tidur,
aktivitas fisik, status gizi, dan kondisi hormonal
individu. Hasil ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang juga melaporkan tidak
adanya hubungan bermakna antara tingkat stres
dan keteraturan siklus menstruasi pada
mahasiswi.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa

tidak terdapat korelasi yang signifikan antara

tingkat stres akademik dengan derajat
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dismenore primer (p = 0,346). Nilai korelasi
yang sangat lemah menunjukkan bahwa stres

akademik bukan faktor dominan yang

menentukan derajat nyeri haid pada responden.
Secara teori, stres dapat meningkatkan nyeri
menstruasi, tetapi dismenore primer merupakan
kondisi multifaktorial yang juga dipengaruhi
oleh ambang nyeri, kadar prostaglandin,
aktivitas fisik, kualitas tidur, dan status gizi.
Perbedaan hasil dengan penelitian lain
kemungkinan dipengaruhi oleh karakteristik
responden dan distribusi tingkat stres yang
dalam penelitian ini didominasi oleh kategori
sedang. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa gangguan menstruasi
pada mahasiswi tidak dapat dijelaskan hanya
melainkan  bersifat

oleh satu faktor,

multifaktorial).
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